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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisa Asuhan Keperawatan 

1. Analisa Data pengkajian 

Hasil pellngkajian yang dilaku lkan ollellh pellnullis didapatkan hasil bahwa 

lansia mellmiliki riwayat hipellrtellnsi kulrang lellbih 1 tahuln yang lalul dan rultin 

kolntroll dan minu lm olbat hipellrtellnsi, klielln mellngiku lti kellgiatan lansia baik di 

padulkulhan maulpuln prolgram pu lskellsmas, mellngulrangi ko lnsulmsi garam dan 

ayam nellgellri. Kelllulhan saat dilaku lkan pellngkajian adalah klie lln mellrasa tangan 

kellsellmu ltan, tellngkulk tellrasa bellrat dan kaku l. Mellnulrult Astu lti (2022) tanda gelljala 

yang dirasakan o llellh pellndellrita hipellrtellnsi adalah sakit kellpala, pulsing, tellngkulk 

tellrasa bellrat, jantu lng bellrdellbar-belldar, gelllisah, dan muldah le lllah (Astu lti, 2022). 

Klielln me llnjelllaskan bahwa tangal 29 me lli 2024 yang baru l saja priksa karellna 

olbatnya habis se llhingga diharu lskan kolntroll rultin akan telltapi klielln mellrasa 

cellmas dellngan kelladaan kellsellhatannya. Bellrdasarkan te llolri fakto lr yang 

mellmpellngarulhi tellkanan darah adalah strellss. Strells yang tellrjadi pada masyarakat 

akan mellmicul tellrjadinya kellnaikan tellkanan darah dellngan su latu l mellkanismell 

yang me llmicul mellningkatnya kadar adrellnalin. Strells akan mellnstimu llasi saraf 

simpatis akan mulncull pellningkatan tellkanan darah dan cu lrah jantulng yang 

mellningkat. Strells akan bellrtambah tinggi jika rellsistellnsi pellmbu llulh darah pellrifellr 

dan culrah jantulng mellningkat yang sellhingga mellnstimullasi syaraf simpatis. 

Sellhingga strells akan bellrellaksi pada tulbulh yang antara lain tellrmasu lk 

pellningkatan tellgangan oltolt, pellningkatan dellnyult jantulng dan me llningkatnya 

tellkanan darah. Rellaksi ini dimulncu llkan kelltika tu lbulh bellrellaksi sellcara cellpat yang 

tidak digulnakan, maka akan dapat mellmicul tellrjadinya pellnyakit yang tellrmasu lk 

pellnyakit hipellrtellnsi. Dari data hasil pe llngkajian tingkat pe llngelltahulan klielln 

tellrhadap hipellrtellnsi, nilai klielln tellrmasulk dalam tingkat pellmahanan yang tinggi 

karellna klielln kolntroll rultin dirulmah sakit se llhingga sellring me llndapatkan ilmu l 

barul tellntang hipellrtellnsi dari do lktellr. 
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2. Analisa Diagnosa Keperawatan 

Bellrdasarkan hasil pe llngkajian kellpellrawatan didapatkan 1 diagno lsa 

ultama dan diagno lsa rellsiko l yaitu l rellsiko l pellrfulsi sellrellbral tidak e llfellktif dan 

kellsiapan pellningkatan manajellmelln kellsellhatan. Diagno lsa yang pellrtama 

adalah rellsiko l pellrfulsi sellrellbral tidak ellfellktif. Sellsellolrang dellngan hipellrtellnsi 

tidak akan bisa se llmbu lh telltapi bisa diko lntroll dellngan pellngolbatan rultin, 

mellnjaga po lla makan, dan me llnjaga po lla hidu lp. Klielln me llmiliki riwayat 

hipellrtellnsi sellhingga klielln mellmiliki rellsiko l tellrjadinya rellsistellnsi pellmbu llulh 

darah o ltak yang dapat mellnyellbabkan pellmbu llulh darah pellcah sellhingga dapat 

mellnyellbabkan ko lmplikasi sellpellrti strolkell. 

Pellngambilan diagnolsa kellpellrawatan kelldula yaitu l kellsiapan pellningkatan 

manajellmelln kellsellhatan di dasarkan pada data klie lln su ldah mellngelltahuli 

pellnyakit hipellrtellnsi, klielln suldah mampul mellnjalankan pellngolbatan sellsulai 

yang di prolgramkan, klielln mellngu lrangi kolnsulmsi garam dan ayam nellgellri, 

klielln ru ltin kolntroll 1 bullan sellkali, aktif mellngiku lti kellgiatan lansia, klielln maul 

bellrpartisipasi mellnjadi rellspolndelln ulntu lk dilakulkan intellrvellnsi yang 

bellrhulbu lngan dellngan hipellrtellnsi. Sellcara tidak langsu lng klielln mellnginginkan 

tambahan infolrmasi yang dapat mellningkatkan dellrajat kellsellhatan ulnultulk 

dirinya dan kelllularga. 

3. Analisa Intervensi Keperawatan 

Pellrellncanaan kellpellrawatan adalah bagian dari fasell pellngolrganisasian 

dalam prolsells kellpellrawatan sellbagai pelldolman ulntulk mellngarahkan tindakan 

kellpellrawatan dalam ulsaha mellmbantu l, mellringankan, mellmellcahkan masalah 

ataul ulntu lk mellmellnulhi kellbultulhan pasielln. Tahapan ini pellrawat mellrellncanakan 

sulatu l tindakan kellpellrawatan agar dalam melllakulkan pellrawatan tellrhadap 

pasielln ellfellktif dan ellfisielln. Intellrvellnsi ataul pellrellncanaan tindakan ke llpellrawatan 

mellrulpakan pato lkan ulntu lk tingkat kellbellrhasilan pellngo lbatan. Tingkat 

kellbellrhasilan pe llngolbatan di u lku lr dari mellnulrulnnya tanda dan ge lljala yang 

mulncull pada klie lln. Pada masalah klielln yaitu l tingkat pellngelltahulan klielln 

lellbih mellningkat dan rellsiko l pellrfulsi cellrellbal tidak tellrjadi dellngan cara 

mellnulru lnkan tingkat tanda dan gelljala yang di rasakan klielln. 
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4. Analisa Implementasi dan Evaluasi 

Pellmbellrian intellrvellnsi farmako llolgi fololt massagell yang dibellrikan ollellh 

pellnullis kellpada klielln mellmiliki manfaat di antara adalah mellngolntroll tellkanan 

darah sellhingga tanda dan gelljala yang di sellbabkan ollellh hipellrtellnsi mellnulruln, 

selllain itu l tellrapi fololt massagell dapat mellmbellrikan relllaksasi. Hasil pellnelllitian dari 

tellkanan darah me llnulnju lkkan bahwa tellrdapat pellnulrulnan tellkanan darah sellbelllulm 

dan sellsu ldah dilaku lkan fololt massagell. Hasil pellngulkulran te llkanan darah pada 

hari pellrtamam intellrvellnsi sellbelllulm dilakulkan fololt massagell adalah 158/81 

mmHg. Hipellrtellnsi ataul tellkanan darah tinggi adalah pellningkatan tellkanan darah 

sistollik lellbih dari 140 mmHg dan tellkanan darah diastollik le llbih dari 90 mmHg, 

sellhingga pada pe llmellriksaan hari pe llrtama tellkanan darah klie lln tellrmasulk 

katellgolri tinggi. Selltelllah 3 hari dilaku lkan intellrvellnsi fololt massagell dellngan lama 

waktu l tindakan selllama 25 mellnit mellnulnjulkkan adanya pellnulrulnan sellcara 

signifikan pada tellkanan darah klielln. Pada intellrvellnsi hari ke lldula ada pellnulrulnan 

tellkanan darah pada klielln. Hasil pellngulkulran tellkanan darah pada hari ke lldula 

intellrvellnsi sellbelllulm dilaku lkan fo lolt massagell adalah 157/77 mmHg hari ke lldula 

tellkanan darah te llrmasulk katellgo lri tinggi. Hasil olbellrvasi pada hari pellrtama 

sampai hari kelltiga tellrdapat pellnu lrulnan tellkanan darah yaitu l dari hari pellrtama 

hasil pellmellriksaan tellkanan darah adalah 158/81mmHg te lltapi selltelllah hari kell tiga 

dilakulkan intellrvellnsi tellkanan darah tu lruln mellnjadi 141/76mmHg. 

Pellmbellrian elldulkasi tellrkait dellngan pellrilakul Cellrdik u lntu lk hidulp sellhat 

dibellrikan o llellh pellnullis ulntu lk klielln dan kelllularga dellngan u lsia proldulktif mampu l 

mellmbellrikan dulkulngan yang maksimal sellpellrti kolntro ll rultin, mellngulrangi 

kolnsulmsi ro lkolk dan mellngulrangi paparan ro lkolk, me lllakulkan jalan-jalan 

minimal 30 me llnit dalam 3-5 kali pellrminggul, diit se llhat dan sellimbang, 

mellnculku lpi kellbultulhan istirahat sellhari minimal 8jam dan mellngulrangi strells. 

Hasil pellnelllitian dari pellngelltahulan klielln dan kelllularga sellbelllulm dan sellsuldah 

dibellrikan Pellndidikan Kellsellhatan tellrkait dellngan pellrilaku l Cellrdik mellnulnju lkan 

adanya pellningkatan pellngelltahulan. Hasil Pellndidikan Kellsellhatan hari kelldula 

sellbelllulm dan sellsuldah dilaku lkan Pellndidikan Kellsellhatan sko lr pellngelltahulan 

pellrilaku l cellrdik ulntu lk hidu lp sellhat di skolr 2 yang mana dikatakan skolr 1-2 itul 

rellndah, 3-4 itul selldang, 5-6 itu                       tinggi.
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Hasil pellnelllitian dari pellngelltahulan klielln dan kelllularga dihari ke lltiga ellvalu lasi 

ullang matellri Pellndidikan Kellsellhatan tellrkait dellngan pellrilakul cellrdik 

didapatkan skolr 5 yang hasilnya tinggi. Kellsimpu llan dari Pellndidikan 

kellsellhatan tellrkait dellngan cellrdik pada klie lln dan kelllularga su ldah faham dan 

mellnellrapkan pellrilakul hidulp sellhat dellngan mellngulnakan cellrdik. 

B. Analisis Terapi Foot Massage 

Pellmbellrian tellrapi fololt massagell pada klielln mellnulnju lkkan hasil yang po lstif 

yaitu l tellrapi tellrsellbult ellfellktif dalam me llnulrulnkan tellkanan darah. Pe llnulrulnan 

sangat spellsifik dari pellngulku lran pellrtama yaitul 158/81 mmHg mellnjadi 

141/76mmHg. Tellrapi fololr massagell dapat mellmbellrikan manfaat sellpellrti 

mellnu lrulnkan tellkanan darah, me llngulrangi strellss, mellnu lrulnkan tingkat nyellri, 

dan dapat mellmbellrikan ellfellk relllaksasi pada klielln. 

 
Tabelll 5.1 Hasil Olbellrvasi Tellkanan Darah 

 

Hari/TGL Sebelum Sesudah Kriteria 

Hari 1( Sellnin, 03-6-2024) 158/81 mmHg 149/75mmHg Mellnulruln 

Hari 2 (Selllasa, 04-6-2024) 157/77 mmHg 143/80 mmHg Mellnulruln 

Hari 3 (Rabul, 05-6-2024) 151/79 mmHg 141/76 mmHg Mellnulruln 
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Dari tabelll mellnjelllaskan bahwa te llrdapat pellnu lrulnan pada te llkanan 

darah klielln yaitu l dari angka 158/81 mmHg me llnjadi 141/76 mmHg dalam 

3 hari inte llrvellnsi dellngan mellnggulnakan tellknik fololt massagell. Hari pellrtama 

tellrdapat pellnulrulnan tellkanan darah yaitu l dari 158/81 mmHg mellnjadi 

149/75mmHg tellrdapat pellnu lrulnan pada tellkanan sistoll yaitu l 9 angka dan 

diasto lli 6 angka, di hari kelldu la tellrdapat pellnulrulnan pada tellkanan darah klielln 

yaitu l dari 157/77 mmHg mellnjadi 143/80 mmHg tellrdapat pellnulrulnan pada 

sistollik yaitul 14 angka namuln yang diastollell mellngalami kellnaikan yaitul 3 

angka, dan pada hari kelltiga tellrdapat pellnulrulnan tellkanan darah dari 151/79 

mmHg me llnjadi 141/76 mmHg te llrdapat pellnulrulnan angka pada sisto ll 

sellbanyak 10 angka dan diasto llell 3 angka. 

Selljalan dellngan pellnelllitian yang dilaku lkan o llellh Ainu ln, Kristina dan 

Srimis Lellini tahuln 2021 tellntang tellrapi Fololt Massagell yang bellrfulngsi ulntu lk 

mellnu lrulnkan dan mellnstabilkan tellkanan darah karellna dapat mellmbellrikan 

ellfellk relllaksasi pada oltolt-olto lt yang kakul sellhingga tellrjadi vasoldilatasi yang 

mellnyellbabkan tellkanan darah tulruln sellcara stabil. Pellndellrita Hipellrtellnsi 

culku lp banyak di kelllulrahan Tanah Mellrah Kellcamatan Binjai Selllatan Kolta 

Binjai tahu ln 2020, kellgiatan pellngabdian masyarakat bellrtuljulan 

mellningktakan pellngelltahulan masyarakat tellrhadap pellnatalaksanaan tellrapi 

folo lt massagell yang mellrulpakan salah satu l tellrapi ko lmplellmellntellr. Pellsellrta 

yang mellngiku lti sellbanyak 25 olrang selltelllah malaksanakan te llrapi fololt 

massagell 3 hari bellrtulrult tu lru lt selllama 15 mellnit nyellri kellpala hilang, badan 

tellrasa ringan, rilellks dan hasil te llkanan darah systollell mellnjadi stabil (Ainu ln 

ellt al., 2021). 

Hasil pellnelllitian yang dilaku lkan Iswati (2022) de llngan ju ldull Fololt 

Massagell ulntu lk mellngolntroll tellkanan darah pada lansia, hail me llnulnju lkkan 

folo lt massagell dapat digu lnakan sellbagai salah satu l altellrnatif tindakan no ln 

farmako llolgi ulntu lk mellngolntroll tellkanan darah pada pe llndellrita hipellrtellnsi di 

Kelllulrahan Rangkah, Kellcamatan Tambak Sari, Sulrabaya. 

Hasil ini bellrbellda dellngan pellnelllitian yang dilaku lkan ollellh Prayo lga 

dan Bari (2023) te llntang folo lt massagell yang digu lnakan u lntu lk mellnulrulnkan 

tellkanan darah dellngan lavandulla angulstifollia pada pasielln hipellrtellnsi 

dellngan julmlah sampelll 48 rellspolndelln. Data pellnelllitian dianaji statistic 

indellpellndellnt samplell t-tellst massagell kaki dellngan minyak lavellndellr 
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didapatkan nilai sisto llik p=0,060 dan nilai diasto llik p=0.058 yang mana 

tidak ada pellrbelldaan pellnu lrulnan tellkanan darah siistollik dan diastollik 

selltelllah dilakulkan intellrvellnsi selllama 3 hari. 

Bellrdasarkan hal tellrsellbult maka disarankan kellpada pellndellrita 

hipellrtellnsi agar telltap melllakulkan fololt massagell sellcara te llratu lr selllama 20 

mellnit tiap dula hari sellkali pada pagi hari, pilih minyak zaituln ulntu lk 

mellmijat dan wajib me llmellriksa tellkanan darah sellcara ru ltin, dan lellbihbaik 

lagi jika diimbangi de llngan aktivitas fisik se llrta minu lm olbat antihipellrtellnsi 

sellcara tellratu lr (Iswati, 2022). 

Fololt massagell adalah sellbulah tellrapi nolnfarmako llolgi yang aman dan 

mu ldah dibellrikan, julga mellmiliki ellfellk mellningkatkan sirkullasi, 

mellngelllularkan sisa melltabo llismell, mellningkatkan rellntang gellrak sellndi, 

mellngu lrangi rasa sakit, me llrelllaksasikan o ltolt dan mellmbellrikan rasa nyaman 

pada pasie lln. Dellngan melllellmaskan jaringan lu lnak tu lbulh, lellbih banyak 

darah dan olksigelln yang dapat mellncapai daellrah yang mellngalami kellkakulan 

sellrta dapat mellngulrangi nyellri. 

Fololt massagell bellrtulju lan mellnulrulnkan tellkanan darah, me llngulrangi 

kellgiatan jantu lng dalam me llmolmpa, mellngulrangi me llngellrultnya dinding- 

dinding pellmbu llulh nadi sellhingga tellkanan pada dinding-dinding pellmbu llulh 

darah bellrkulrang dan aliran darah mellnjadi lancar sellhingga dapat 

mellnu lrulnkan tellkanan darah. Tellrdapat titik ulntu lk dipijat yaitul sellpellrti pada 

titik yang te llrlelltak di 0,5 cm di bawah lellkulkan antara ibu l jari dan jari kelldula 

pada kaki, pellmijatan pada pu lnggulngtelllapak kaki pellrtellmulan tullang- tullang 

pangkal ibu l jari kaki dan jari ke lldulakaki, pellmijatan pada pada titik yang 

tellrlelltak pada 4 jari di atas mata kaki bagian dalam, dan pe llmijatan pada 4 

jari dibawah lu ltult, pada belltis bagian lular (Zaulra ellt al., 2023). 

Pellmbellrian intellrvellnsi fololt massagell sangat bellrmanfaat u lntu lk mellngulatkan 

fulngsi jantu lng pellndellrita hipe llrtellnsi. Fololt massagell dapat mellningkatkan 

relllaksasi pasielln dan mellncellgah rellsiko l pellnulrulnan culrah jantulng dibu lktikan 

dellngan te llrjadinya pellrbaikan te llkanan darah dan frellku lellnsi nadi pada kelltiga 

sulbyellk stu ldi. Impu lls dilaku lkan ollellh saraf afellrelln mellnuljul sistellm saraf 

pulsat, yang kellmuldian dellngan mellmproldulksi holrmo ln ellndolrphin, yang 

kellmu ldian dellngan mellmproldu lksi holrmoln ellndolrphin, mellmbellrikan ulmpan 

balik dellngan melllellpaskan aselltilko llin dan histamin 
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melllalu li impulls saraf afellrelln ulntu lk tulbulh bellraksi melllaluli saraf afellrelln 

ulntu lk tu lbulh bellraksi melllalu li mellkanismell rellflellk vaso ldilatasi pellmbu llulh 

darah, hal ini akan me llngulrangi aktivitas saraf simpatis dan me llningkatkan 

aktivitas sarafparasimpatis. 

Pellningkatan aktivitas saraf parasimpatis me llnimbu llkan pellnulrulnan 

dellnyu lt jantu lng (hellart ratell) dan dellnyult nadi (pullsell ratell) dan mellngaktifkan 

rellspo ln relllaksasi, dan pellnu lrulnan aktivitas saraf simpatis mellningkatkan 

vaso ldilatasi artellrioll dan vellna, mellnulrulnkan rellsiste llnsi pellmbu llulh darah 

pellrifellr dan dellngan dellmikian me llnulrulnkan tellkanan darah (Niswah e llt al., 

2022). 

Pelllaksanaan tellknik fololt massagell yaitul mellnellkan titik titik pada kaki. 

Tellrdapat 6 titik pellnellkanan pada kaki. Langkah yang pellrtama adalah 

melllakulkan ulsapan dellngan selldikit di tellkan dellngan cara me llngulrult dari 

pellrgelllangan kaki sampai bawah te llmpu lrulng lu ltult. Tu ljulan gellrakaan ini 

adalah ulntu lk mellmbellrikan ellfellk rilellks pada klielln dan mellmbantu l 

melllancarkan pellmbu llulh darah. titik yang ke lldula me llrulpakan pellnellkanan 

pada 1/3 lellbih tellpatnya pada lellkulkan pada saat telllapak kaki flellksi telllapak 

kaki dan titik yang kelltiga pellnellkanan pada 0,5 cm dibawah lellkulkan antara 

ibu l jari dan jari kelldula kaki. Titik yang tellrlelltak pada le llkulkan telllapak kaki 

mellru lpakan titik saraf yang tellrhulbulng dellngan jantulng. Kelldula titik tellrsellbult 

mellmiliki be llrhulbulngan ellrat dellngan jantu lng, sistellm pellrnafasan sellrta dapat 

mellngu lrangi nyellri. Ulntu lk melllakulkan pellmijatan pada kaki dapat dilakulkan 

bila tidak me llmiliki riwayat asam u lrat, dellngan ko lndisi ini klie lln dapat 

mellngganti titik di bagian tangan (Wahyuldi, 2029). Titik pijat yang ke lltiga 

yaitul pijat pada 4 jari diatas mata kaki belltis bagian dalam tellrdapat polstellriolr 

tibia artellri yang mellmbawa darah dari jantu lng kell selllulrulh tulbulh 

(ellkstrellmitas bawah) sellhingga dellngan pellmijatan dapat mellmpellrlancar 

aliran darah. Titik tellrakhir pellmijatan adalah 4 jari dibawah lultult, 

pellnellkanan pada titik ini tellrdapat pellrcabangan antara polstellriolr tibial artellri 

dan fibu llar artellri sellhingga dellngan pellmijatan dapat me llmpellrlancar aliran 

darah dari jantu lng kell uljulng kaki (Prajayanti & Sari, 2022). 
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Pellnulrulnan tellkanan darah pada klielln dapat dipellngarulhi ollellh 2 fakto lr 

yaitu l pellngolbatan farmako llgi yang diko lnsulmsi ru ltin ollellh klielln. Olbat 

hipellrtellnsi akan bellkellrja di dalam tulbulh dellngan jangka waktu l 35-50 jam. 

Calciulm Channelll Blolckellr (CCB) Jellnis olbat ini akan mellnghambat aktivitas 

kalsiu lm ataulpuln mellnghambat aliran kalsiu lm kell dalam o ltolt jantulng dan 

dinding pellmbu llulh darah artellri. Tingginya aktivitas kalsiulm dalam 

mellrangkat jantulng ulntu lk bellkellrjalellbih kulat dan dapat mellnyellbabkan 

pellnyellmpitan pada pellmbullu lh artellri. Jellnis olbat yang tellrmasulk adalah 

amlo ldipinell (Gullarsol ellt al., 2019). 

Fakto lr yang kelldula adalah strellss, dalam slo lgan Kellmellnkells yaitu l 

CE llRDIK atau l Cellk rultin, E llnyahkan asap rolkolk, Rajin ollahraga, istirahat 

culku lp, dan kellndalikan strellss. Ulntu lk mellnulrulnkantellkanan darah pe llndellrita 

hipellrtellnsi haruls bisa melllakulkan manajellmelln strellss. Strells dapat mellmicul 

timbullnya hipellrtellnsi melllalu li aktivasi sistellm saraf simpatis yang 

mellngakibatkan naiknya te llkanan darah se llcara intellrmite lln (tidak mellnellntu l) 

(Andria, 2013). Pada saat se llsellolrang mellngalami strells, holrmoln adrellnalin 

akan dilellpaskan dan kellmuldian akan me llningkatkan te llkanan darah melllaluli 

kolntraksi artellri (vaso lkolntriksi) dan pe llningkatan dellnyu lt jantulng. Apabila 

strells bellrlanju lt, tellkanan darah akan te lltap tinggi sellhingga o lrang tellrsellbult 

akan mellngalami hipellrtellnsi (Gullarsol ellt al., 2019). 

Pellrilakul mellrulpakan sulatu l tindakan yang dapat diamati dellngan 

tulju lan yang baik disadari mau lpuln tidak. CE llRDIK adalah gabu lngan kata 

dari cellk kellsellhatan sellcara bellrkala, ellnyah asap rolkolk, istirahat yang culkulp, 

rajin aktifitas fisik, diellt sellimbang, istirahat yang culku lp, dan kelllollah strells 

(Kellmellntrian Kellsellhatan, 2018). Sellhingga pellndellrita hipellrtellnsi dapat 

melllakulkan moldifikasi pellrilaku l ulntu lk mellningkatkan Kellsellhatan dan 

mellngo lntroll tellkanan darah dellngan melllakulkan pellrilaku l CEllRDIK. 
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Dari hasil pellnelllitian dellngan mellngulnakan melldia lellflellt tellrkait 

dellngan matellri pellrilakul CEllRDIK dihari pe llrtama dibellrikan matellri tellrkait 

dellngan pellrilakul cellrdik selltelllah selllellsai pellnellliti mellngullang Kellmbali 

matellri yang su ldah dibellrikan dan hasil dari klie lln tellrkait dellngan matellri 

didapatkan skolr 2 pellngelltahulan (rellndah) tellrkait dellngan mellngolntroll 

hipellrtellnsi, kellmuldian dihari kelldula pellnellliti mellngullas kellmbali matellri yang 

telllah dibe llrikan kellmarelln, klielln dan kelllularga bisa mellngullang matellri yang 

telllah dibe llrikan dellngan sko lr 5 yang artinya tinggi. Klie lln dan kelllularga 

suldah mellnellrapkan pellrilakul cellrdik Kelltika kelllularganya tellrkellna hipellrtellnsi 

akan telltapi belllulm maksimal, selltelllah dibellrikan Pellndidikan Kellsellhatan 

kelllularga dan klie lln dapat mellnambah wawasan u lntulk mellngo lntroll tellkanan 

darah. Hal ini selljalan dellngan pellnelllitian Sellprina dkk (2022) kasu ls 

tellrbanyak yang me llndellrita hipellrtellnsi adalah lansia u lntu lk itu l dipellrlulkan 

pellrilaku l mellngolntroll tellkanan darah salah satu lnya adalah pellrilaku l cellrdik. 
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